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ABSTRAK

Informasi akuntansi manajemen sangat bermanfaatrbagajemen terutama pada tahap penganalisaan
konsekuensi tiap alternatif tindakan yang digunakatam pengambilan keputusan, sehingga memungkinkan
memilih alternatif yang terbaik diantara alternaiifidakan yang dipertimbangkan. Dalam pemilihanlasu
investasi, manajemen memerlukan informasi akuntaiferensial sebagai salah satu dasar penting untuk
menentukan pilihan investasi. Tujuan penelitianadalah untuk mengetahui bagaimana efektivitas gengan
informasi akuntansi manajemen dalam pengambilamtegan investasi gedung di dalam perusahaan, sghing
perusahaan akan mengambil keputusan yang baik aitaknatif apakah perusahaan membeli atau menyewa
gedung pada pembukaan kantor Cabangnya. Hasil ifanenenunjukan dalam pengambilan keputusan yaitu
keputusan mengenai investasi gedung tidak hanya pegimbangkan faktor-faktor moneter tetapi juga
mempertimbangkan faktor-faktor non moneter, diméaddor-faktor ini sebagai masukan dalam menentukan
alternative mana yang terbaik diantara alternaiigy tersedia.

Kata kunci: akuntansi manajemen, investasi

ABSTRACT

Management accounting information is very useful ftanagement, especially at the stage of analyzhey
consequences of each alternative measures useecisidn-making, thus allowing selecting the begtiaative
among alternative actions considered. In the sebectof the investment proposal, requiring managetnen
accounting information differential as one importayasis for determining an investment optioln. Poepose
study was to determine how effective the use ofagament accounting information in making investment
decisions in building the company, so the compailymake good decisions for alternative whetherktoy or
rent a building on office opening branches. Theules showed that the decision-making regarding stueent

in buildings not only consider monetary factorst lalso consider the non-monetary factors, wheresehfactors

as input in determining which alternative is thesbamong the available alternatives.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dewasa ini informasi merupakan suatu komponen ysanggat penting bagi perusahaan karena kunci
sukses perusahaan sangat tergantung pada ketéqggatusan yang diambil manajerial berdasarkan mémsi
yang tersedia pada perusahaan yang bersangkutiormbsi akuntansi dibutuhkan oleh manajemen dari
berbagai jenjang organsiasi untuk menyusun renkagaatan perusahaan dimasa yang akan datang. la&rm
akuntansi manajemen sangat bermanfaat bagi manajng#ama pada tahap penganalisaan konsekuepsi tia
alternatif tindakan yang digunakan dalam pengambil@putusan, sehingga memungkinkan memilih altérnat
yang terbaik diantara alternatif tindakan yang diljpebangkan.

Perkembangan perusahaan memiliki konsekuensi memlipavnbahan, seperti bertambah produk dan
jasa yang ditawarkan dan dipasarkan, bertambahagggbnan, bertambahnya pegawai, bertambahnya dana
yang diperlukan untuk modal kerja dan investasihi8gga dengan waktu, tenaga dan pikiran yang texbat
tidaklah memungkinkan akuntansi perusahaan dapajatamkan dan mengawasi aktivitas usahanya sendiri.
Sebagai gantinya pimpinan mendelegasikan sebagajasnya kepada bawahan.

PT Bank Sulut Kantor pusat Manado merupakan sadéiln Bank Milik Daerah (BUMD) yang bergerak
di bidang perbankan. Misi dari bank adalah mengettdna pemerintah dan masyarakat secara profesiangl
didasarkan pada prinsip-prinsipompliance.Dalam pengambilan keputusan investasi aktiva tdthpsus
gedung untuk perluasan usaha, perusahaan belumwapg menggunakan metode penilaian investasi.

Uraian sebelumnya mengenai pentingnya sistem irdsirakuntansi manajemen dalam pengambilan
keputusan sesuai dengan perkembangan zaman, sda@ dituasi persaingan yang semakin tajam, maka
penulis merasa tertarik untuk membahas lebih lad@lam bentuk skripsi judul: Penerapan InformasuAtansi
Manajemen Dalam Pengambilan Keputusan Investasa PadBank Sulut Manado.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisik#fétas penggunaan informasi akuntansi manajemen
dalam pengambilan keputusan investasi gedung dindgberusahaan, sehigga perusahaan akan mengambil
keputusan yang baik untuk altenatif apakah perusamaembeli atau menyewa gedung pada pembukaanrkanto
cabangnya.

TINJAUAN PUSTAKA

Akuntansi

Horngren, et al (2006: 4) Akuntansi adalah sistémfiormasi yang mengukur aktivitas bisnis,
memproses informasi menjadi laporan keuangan, dengkomunikasikan hasilnya kepada para pembuat
pengambil keputusan.

Sistem Informasi Akuntansi

Hansen dan Mowen (2006: 4) Sistem informasi akusitananajemen adalah sistem informasi yang
menghasilkan keluaran (output) dengan menggunakasukan (input) dan berbagai proses yang diperlukan
untuk memenuhi tujuan tertentu manajemen. Bodlzer Hopwood (2006: 4) menyatakan Informasi memiliki
nilai ekonomi jika informasi tersebut mampu memiiéasi keputusan pengelokasian sumber daya. Jadi,
informasi berguna jika mendukung suatu system umbgkicapai tujuan system tersebut. Informasi merapak
sumber daya organisasi yang sangat penting.

Widjayanto (2001) Sistem informasi akuntansi adatatsunan berbagai formulir catatan peralatan
termasuk komputer dan perlengkapannya serta alatukikasi tenaga pelaksanaannya dan laporan yang
terkoordinasikan secara erat yang didesain untuktrapsformasikan data keuangan menjadi informasgya
dibutuhkan manajemen.
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Akuntansi Manajemen dan jenis-jenis Informasi Akuntansi Manajemen

Krismiaji (2002: 1) Akuntansi manajemen adalah badatu cabang ilmu yang menghasilkan informasi
untuk manajemen atau pihak intern perusahaan. wand2001: 11) mengatakan jenis dari informasi akosi
manajemen adalah sebagai berikut :

1. Informasi akuntansi penulfrgll Cost Accounting Information
2. Informasi akuntansi differensiaDffferential Accounting Information
3. Informasi akuntansi pertanggungjawab&eg$ponsilbility Accounting Informatipn

Informasi akuntansi differensial merupakan inforinalsuntansi yang dihubungkan dengan pemilihan
alternatif. Informasi akuntansi differensial merigpa taksiran perbedaan aktiva, pendapatan dan lialzam
alternatif tindakan tertentu dibandingkan dengaerahtif tindakan yang lain. Informasi akuntandifeliensial
mempunyai dua unsur pokok merupakan informasi yakgn datang dan berbeda di antara alternatif yang
dihadapi oleh pengambil keputusan. Informasi irpeftiukan oleh manajemen untuk pengambilan keputusan
mengenai pemilihan alternatif tindakan yang terliintara alternatif yang tersedia.

Investasi

Ikatan Akuntansi Indonesia (2009: 13.02) dalam. 8gad Akuntansi Keuangan menyatakan suatu
aktiva yang digunakan perusahaan untuk pertumbildeliayaan dccreation of wealthmelalui distribusi hasil
investasi (seperti: bunga, royalti, deviden dangisewa), untuk apresiasi nilai investasi atau umh#infaat lain
bagi perusahaan yang berinvestasi seperti manéaeg gliperoleh melalui-hubungan perdagangan.

Investasi menurut Sunariyah (2003: 4) Investasiad@enanaman modal untuk satu atau lebih aktiva
yang dimiliki dan biasanya berjangka waktu lamagksm harapan mendapatkan keuntungan di masa-maga yan
akan datang. Dewasa ini banyak negara-negara yaetpkokan kebijaksanaan yang bertujuan untuk
meningkatkan investasi baik domestik ataupun maedailg. Hal ini dilakukan oleh pemerintah sebab k&g
investasi akan mendorong pula kegiatan ekonomiusnagara, penyerapan tenaga kerja, peningkatarubutp
yang dihasilkan, penghematan devisa atau bahkaanpleahan devisa.

Keputusan Investasi

Pengambilan keputusan merupakan proses pemikirdsamdaangka pemecahan masalah. Dengan
demikian keputusan yang diambil juga memiliki krite pula, karena keputusan yang dihasilkan ada yang
mengandung resiko besar dan ada pula yang resikkegifiatau tidak ada sama sekali. Untuk keputugamg
memiliki resiko yang sangat besar dituntut kebesanhanajer dalam pengambilan keputusan.

Proses ini membutuhkan suatu pemahaman terhadd@ad®grpiranti investasi, cara penilaian piranti
investasi tersebut, dan berbagai strategi yang tdajgunakan untuk menyeleksi piranti investasi yang
seharusnya dimasukkan dalam portofolio untuk dapetcapai tujuan investasi.

Keputusan investasi ke luar pada dasarnya merupsiatu jawaban dari proses kedudukan manajer
dalam mengelola uang di luar perusahaan baik itpakla perusahaan asuransi, institusi simpanan (bank,
asosiasi simpanan dan pinjaman, pasar modal).

Tujuan dari pada keputusan investasi adalah ageestasi dalam rangka pengembangan aktivitas
perusahaan maupun juga keterlibatan perusahaamdgiag di luar perusahan dapat memberikan imbaddik b
yang positif bagi pengembangan perusahaan yangkoiaa investasi itu sendiri.

Proses Pengambilan Keputusan Investasi

Tanpa melakukan perbedaan terhadap investor isgiital, yang terdiri dari lembaga-lembaga
keuangan di luar perusahaan seperti perusahaastasiebank maupun pasar modal maka dalam suategro
pengambilan keputusan investasi, sebagaimana ##&atirham Fahmi dan Yofi Lavianti Hadi (2011: 9)
dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut:
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1

2)

3)

4)

5)

Menetapkan Sasaran Investasi

Penetapan sasaran artinya melakukan keputusan lyansgfat fokus atau menempatkan target sasaran
terhadap yang akan di investasikan. Penetapanasagavestasi adalah sangat disesuaikan dengan apa
yang akan ditujukan pada investasi tersebut. Jisaan investasi adalah dalam bentuk penyaluratitkre
maka berarti investasi tersebut dalam bentuk lerabagrbankan, leasing, bank perkreditan dan
sejenisnya yang bertugas untuk menghimpun danardasyarakat dan menyalurkannya kepada publik
yang mengalami kekurangan dana.

Membuat Kebijakan Investasi

Pada tahap proses yang kedua ini menyangkut debggaimana perusahaan mengelola dana yang
berasal darstock bonddan lainnya untuk kemudian di distribusikan ke tetagempat yang dibutuhkan.
Perhitungan pendistribusian dana ini haruslah dikak dengan prinsip kehati-hatiamprgdential
principle) karena berbagai hal akan bisa timbul pada saatdarsebut tidak mampu untuk ditarik
kembali. Juga perlu bagi pihak perusahaan mempetgikan tentang beban pajakal) yang akan
ditanggung nantinya.

Memilih Strategi Portofolio

Ini menyangkut keputusan peranan yang akan diaoleh pihak perusahaan, yaitu apakah bersifat aktif
atau pasif saja. Pada saat perusahaan melakukast@si aktif maka semua kondisi tentang perusahaan
akan cepat tergambarka di pasar saham. Investafia#lan selalu mencari informasi yang tersedia dan
kemudian selanjutnya mencari kombinasi portofolemg paling tepat untuk dilaksanakan. Sedangkan
secara pasif hanya dapat dilihat pada indeks i@ttasaja, atau dengan kata lain berdasarkan padaire
pasar saja tanpa ada sikap aktraktif.

Memilih Asset
Disini pihak perusahaan berusaha memilih assefsitag yang nantinya akan membeiurn yang tinggi
(maximal return). Returdisini dilihat sebagai keuntungan yang akan mariperoleh.

Mengukur dan Mengevaluasi Kinerja

Tahap ini adalah menjadi tahap revaluasi bagi pgraan untuk melihat kembali apa yang telah
dilakukan selama ini dan apakah tindakan yang tdikkukan selama ini telah betul-betul maksimaiiat
belum. Jika belum maka sebaiknya segera melakuképgikan agar kerugian tidak akan terjadi kedepan
nantinya. Bagaimanapun perusahaan berharap akarpeneleh keuntungan yang diperoleh sesaat saja
(stimulus profi}

Informasi Akuntansi Manajemen Dalam Pengambilan Kepitusan Investasi.

Mulyadi (2001: 284) Menyatakan investasi adalah giaitan sumber-sumber jangka panjang untuk

menghasilkan laba di masa yang akan datang. Dakmggantian atau penambahan kapasitas pabrik mealny
dana yang sudah ditanamkan sudah terkait dalankg@angktu yang panjang sehingga perputaran danakets
kembali menjadi uang tunai tidak dapat terjadi daksatu atau dua tahun, tetapi dalam jangka wakhgyama.
Sekali investasi diputuskan maka perusahaan akd@ategada jalan panjang di masa yang akan datamgy
sudah dipilih.

Perencanaan jangka panjang manajemen puncak meagjlradsalah mesin dan peralatan baru untuk

memenuhi bertambahnya permintaan terhadap produksgleaandan masalah penggantian aktiva tetap yang
sudah tidak ekonomis lagi pemakaiannya dan madalaltyang berhubungan dengan investasi atau penamam
modal.
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Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual dapat dilihat pada Gambar awléh ini:

Bank Sulut

'

Informasi

A 4

Informasi Akuntansi
Manajemen

|

Informasi Akuntansi
Differensial

|

Pengambilan
Keputusan

|

Tujuan Perusahaan

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Gambar 1 di atas dapat dijelaskan bahwa Bank Sdalam mencapai tujuannya harus menyerap
informasi. Ada dua tipe akuntansi yaitu akuntansu&ngan dan akuntansi manajemen. Informasi akuntans
manajemen terdiri atas informasi akuntansi akuntpesuh, informasi akuntansi differensial dan infasi
akuntansi pertanggungjawaban. Informasi-informasinséansi tersebut sebagai dasar dalam pengambilan
keputusan dalam mencapai tujuannya.

METODE PENELITIAN

Jenis Data

Memecahkan permasalahan, maka data yang digunaleahadata kualitatif dan data kuantitatif. Data
Kualitatif adalah data yang tidak dapat diukur aalakala numerik. Data Kuantitatif adalah data yatgkur
dalam suatu skala numerik. Dalam penulisan skripsipenulisan menggunakan jenis data kuantitddta
kuantitatif adalah data yang disajikan dalam bergngka-angka dan table seperti data pembukuantasies

Sumber Data
Penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan daiages berikut.
1. Data Primer, yaitu sumber data yang diperoleh setangsung yang terdiri atas struktur organisasi,
sejarah perusahaan, laporan keuangan dan lain-lain.
2. Data Sekunder, yaitu sumber data penelitian yarqerdleh secara tidak langsung, melalui media
perantara (diperoleh dan dicatat pihak lain).
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Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara, yaitu dengan mengadakan tanya jawalresdaagsung dengan pihak berwenang di
perusahaan sesuai dengan masalah yang diteliti.
2. Observasi, yaitu melakukan pengamatan secara laggduperusahaan antara lain meliputi laporan
keuangan, kertas kerja internal auditor dan lap@uautit.
3. Studi Dokumentasi, meneliti bahan-bahan tulisanugahaan seperti profil atau sejarah singkat dan
gambaran umum kegiatan perusahaan.

Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan adalah meted&riptif. Dengan metode ini data dikumpulkan,
disusun, dan dianalisa sehingga memberikan ketaralygng jelas dan lengkap guna memecahkan masalah
yang diteliti dan diharapkan dapat memberikan garabgang objektif mengenai objek yang diteliti.

Teknik Analisis

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitiamngncakup.
Mempelajari struktur organisasi perusahaan.

Mempelajari tentang informasi akuntansi manajemaarm perusahaan.
Melakukan wawancara dengan pimpinan dan karyawag gala.
Mempelajari tentang konsep biaya dalam pengamliiéputusan investasi.
Menarik Kesimpulan

ohrwnPE

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Informasi Akuntansi Manajemen Yang Diterapkan

Informasi akuntansi -manajemen memberikan manfaai lakuntansi atas segala kegiatan yang
dilaksanakan oleh PT Bank Sulut Kantor Pusat Manselingga memberikan kemudahan-kemudahan dalam
pengawasan. Oleh karena itu umpan balik akan cel@rima dan pimpinan perusahaan dapat segera
mengambil keputusan dengan tepat, praktis dan makigehingga pelaksanaan keputusan-keputusan @siest
akan lebih efisien dan efektif.

PT Bank Sulut Kantor Pusat Manado arus akuntansnajamen disalurkan berdasarkan jenjang
menurut struktur organisasi dari atasan kebawah&ontansi manajemen diperlukan oleh tiap-tiap diyang
terlibat di dalam struktur organisasi perusahaaari Derbagai divisi menerima informasi dari atasgmgang
bertanggung jawab terhadapnya. Kebutuhan akan rirder oleh tiap-tiap divisi berbeda-beda akan tetapi
mempunyai tujuan yang sama dan paling berhubungandengan yang lainnya untuk memajukan perusahaan.
Sukses tidaknya suatu organisasi perusahaan dindalencapai tujuannya sangat tergantung pada kermampu
pimpinan perusahaan dalam mengambil keputusan {epas, cepat dan relevan. Akuntansi manajemen yang
diterapkan pada PT Bank Sulut Kantor Pusat Manatagai berikut:

1. Penyedia informasi untuk pemecahan masalah (probt#dwing) yang timbul dalam perusahaan.

2. Proses pengolahandata untuk menghasilkan inforkeshingan yang digunakan untuk pengambilan
keputusan.

3. Pengolahan informasi keuangan untuk memenuhi kegpermanajemen dalam melaksanakan fungsi
perencanaan dan pengendalian.

4. Penilai kinerja manajer pusat biaya, terutama kemaan manajer pusat biaya mengendalikan biaya
operasional.

5. Penyedia informasi dasar untuk mengalokasikan sumidnga dalam perusahaan pada berbagai aktivitas
yang direncanakan. Selain itu berperan sebagai oniyadik kepada manajer mengenai pelaksanaan
rencana aktivitas yang disusun.

6. Pencatat Skor (skor keeping) dalam aktivitas paemajer pusat biaya untuk merencanakan aktivitas
dan pengendalian pelaksana rencana aktivitasnyaaniping pencatat skor juga berperan untuk
mengkomunikasikan skor kepada manajer yang bersaagkuntuk memungkinkan manajemen
mengevaluasi pelaksanaan rencana yang telah disusun
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7. Penarik perhatian, jika manajer telah mengandalkformasi yang dihasilkan oleh manajer keuangan,
maka mereka akan selalu menggunakannya dalam sstiagambilan keputusan pemecahan masalah
yang akan mereka lakukan.

Jenis-Jenis Pembiayaan Aktiva Tetap
Investasi ini dilakukan bertujuan untuk memperlussiha dengan cara menambah aktiva. Jenis-jenis
pembiayaan investasi aktiva tetap yang terdapaa padBank Sulut Kantor Pusat Manado antara lain.
1. Tanah
2. Bangunan
3. Kendaraan
4. Peralatan Kantor

Konsep Biaya Dalam Pengambilan Keputusan

Konsep biaya yang digunakan dalam pengambilan kesaut adalah dengan memperhitungkan biaya
relevan. Yang dimaksud dengan biaya relevan daitdlah biaya yang berhubungan dengan biaya maga yan
akan datang yang diperkirakan pasti terjadi. Biayasa yang akan datang (future cost) tidak perngdmdii
dalam pembukuan perusahaan. Yang ada dalam catatabukuan perusahaan hanyalah catatan historiek. Ol
karena itu untuk menentukan biaya-biaya relevaridijkan kemampuan untuk memprediksi. Seorang pembua
keputusan harus mampu untuk memadukan pengalanelagensinya, yang dapat menentukan biaya relevan
yang dapat mendekati kenyataan pada masa yangdaitang.

PT Bank Sulut Kantor Pusat Manado dalam usahanyaing&atkan efisiensi dan untuk memastikan
bahwa segala sumber kekayaan yang dimiliki perusahalak ada yang menganggur, selalu menggunakan
konsep biaya relevan, sehingga kebijakan invedexsiadap aktiva tetap tersebut (membeli atau meayew
dapat ditentukan tanpa merugikan perusahaan pada yeng akan datang. Di dalam perusahaan terdapat
beberapa jenis investasi terdiri dari :

1. Investasi yang tidak dapat diukur labanya, invastaslimaksudkan untuk menaikkan laba, namun laba
yang diharapkan akan diperoleh perusahaan denganyadnvestasi ini sulit dihitung secarat teliti.
Misalnya biaya promosi produk untuk jangka panjabigiyya penelitian dan pengembangan dan biaya
program pelatihan dan pendidikan karyawan. PT BS8aokut Kantor Pusat Manado pada tahun 2005
telah mengeluarkan biaya pendidikan dan pelatirgresar Rp 7.093.000.000. sulit untuk mengukur
tambahan laba yang dapat diperoleh dengan adamgeperan biaya promosi produk, begitu juga sulit
untuk mengukur penghematan biaya (karena adangiees$i) akibat adanya program pelatihan dan
pendidikan karyawan.

2. Investasi dalam penggantian mesin dan peralatamstasi ini meliputi pengeluaran untuk penggantian
mesin dan peralatan yang ada. Dalam pemakaian rdasiperalatan, pada suatu saat akan terjadi biaya
operasi mesin dan peralatan menjadi lebih besartlingkan dengan biaya operasi jika mesin tersebut
diganti dengan yang baru atau produktivitasnyaktidgi mampu memenuhi kebutuhan.

3. Investasi dalam perluasan usaha, investasi jenimé@nupakan pengeluaran untuk menambah kapasitas
produksi atau operasi menjadi lebih besar dari kgbeya. Tambahan kapasitas akan memerlukan
aktiva differensial berupa tambahan investasi deanamenghasilkan pendapatan differensial, yang
berupa tambahan investasi dan akan menghasilkadapatan differensial, yang berupa tambahan
pendapatan (revenues), serta memerlukan biayareif§&al, yang berupa tambahan biaya karena
tambahan kapasitas.

Langkah-Langkah Dalam Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan pada PT Bank Sulut KantomtPM&nado merupakan suatu masalah yang
sering dihadapi oleh manajer perusahaan. Sebagantisan sifatnya rutin sehingga frekuensi pemiyuata
keputusan tinggi, namun hanya membawa konsekuemgj kecil. Oleh karena itu keputusan jenis ini hiaga
hanya memperoleh perhaitan kecil, memerlukan infmirsederhana dan memerlukan analisis sederhana.
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Informasi akuntansi manajemen yang dibutuhkan alelvan direksi sebagai pengambil keputusan,
pada mulanya dimulai dari pengumpulan data dari iserdivisi. Data yang dikumpulkan diolah menjadi
informasi yang berguna dan dapat diterima oleh yaegnbutuhkannya.

Pengambilan keputusan oleh dewan direksi perusathaaat kita lihat sebagai berikut.

1. Dewan direksi meminta data dan informasi dari getavisi

2. Informasi yang diberikan masing-masing bagian mekam gambaran keadaan yang telah diolah
melalui sistem akuntansi manajemen yang ada.

3. Data dan informasi tersebut dilanjutkan ke divisrgncanaan dan selanjutnya disampaikan ke direksi.

4. Diadakan rapat dengan divisi tertentu berdasarkéorinasi yang ada sebagai bahan pertimbangan dari
perusahaan.

5. Pimpinan akan mengambil keputusan berdasarkannrdsr yang masuk dari semua divisi yang akan
dimasukkan dalam Rencana Kerja Anggaran Tahunam\{RK

Manfaat Akuntansi Differensial Dalam Pengambilan Keputusan Investasi

Penyusunan program merupakan proses perencanggiajpanjang yang didalamnya manajemen PT
Bank Sulut Kantor Pusat Manado merencanakan lakasiber daya (resources) kepada berbagai kegiatan ya
akan dilaksanakan di masa yang akan datang untldkggnaan strategi dalam pencapaian tujuan perasaha
Dalam perencanaan jangka panjang, dewan direk@#&ik Sulut Kantor Pusat Manado akan mengalokasikan
dana untuk investasi perluasan usaha khususnyaagedu

Gedung merupakan salah satu asset perusahaan yangpunyai peran penting dalam upaya
pencapaian tujuan perusahaan yaitu memperolehylabg maksimal. Oleh karena itu dalam penginvestasia
gedung yang merupakan asset perusahaan memerlokammasi akuntansi manajemen untuk menetapkan
pengambilan keputusan investasi gedung agar tyjeamsahaan untuk mendapatkan laba yang maksimadises
dengan rencana yang dibuat, dengan demikian pemasaharus melakukan pertimbangan-pertimbangan dari
berbagai alternative yang ada agar keputusan peesfiasian gedung yang mereka buat dapat bermaaidaat
merupakan alternative keputusan yang terbaik.

Investasi pada PT Bank Sulut Kantor Pusat Manadaonmguhkan dana yang relatif besar dan
keterikatan dana tersebut dalam jangka waktu yaf@five panjang serta mengandung resiko, oleh learen
perlu pertimbangan yang masak dan bijaksana sebétwestasi tersebut dilaksanakan. Diantara berbagai
informasi yang dipertimbangkan dalam pengambilaputesan investasi gedung PT Bank Sulut Kantor Pusat
Manado memerlukan informasi akuntansi manajemetuya@rupa aktiva differensia, pendapatan differainsi
biaya differensial yang merupakan informasi pentimguk menilai kekayaan ekonomis suatu rencanastase.

Bagi PT Bank Sulut Kantor Pusat Manado manfaat daformasi akuntansi manajemen dalam
pengmabilan keputusan investasi aktiva tetap selegikut :

1. Bagi perusahaan, informasi akuntansi manajemen pag@n alat untuk :

a. Meningkatkan manfaat perekonomian masa yang ak&andalari suatu aktiva tetap tertentu yang
ada tetapi dapat diperlukan bagi perusahaan untetkperoleh manfaat ekonomis pada masa yang
akan datang dari aktiva yang lain.

b. Memanfaatkan fasilitas yang menganggur

2. Bagi para pelaksana kegiatan operasional perusah&amasi akuntansi manajemen merupakan alat
untuk :

a. Pedoman dalam kegiatan operasional

b. Tolak ukur keberhasilan pelaksanaan kegiatan oeralperusahaan

Pembahasan

Melakukan analisa dan evaluasi, penulis membandingkntara teori-teori yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya dengan kenyataan yang ada di peraisabehingga dengan adanya analisa dan evaluasi in
maka penulis akan dapat melihat dan menilai sarepgiuh mana teori yang ada tersebut telah diterapkeh
perusahaan dalam kenyataan sehari-hari.
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Konsep Biaya Dalam Pengambilan Keputusan Investasi

Keputusan investasi merupakan keputusan yang leetasi manfaat pada tahun-tahun yang akan
datang yang dapat menentukan maju mundurnya pesasgbada masa yang akan datang. Jika keputusan yang
dibuat salah maka akan merugikan perusahaan setsaial yang tidak sedikit.

Hasil penelitian pada PT Bank Sulut Kantor Pusatnifdo dapat disimpulkan informasi akuntansi
differensial yang digunakan adalah untuk pengambil@putusan membeli atau menyewa gedung. Berikut in
penulis menyajikan suatu gambaran proses pengamk#gutusan atas pembelian atau sewa gedung untuk
keperluan operasional kantor yang dilakukan PT Bebikdut Kantor Pusat Manado didasarkan pada
pertimbangan apakah kedua sisitem tersebut mendiali menyewa gedung kantor yang paling cepat
pengembalian investasinya.

Catatan pembukuan perusahaan diketahui bahwa dadsigadaan gedung apakah dibeli atau disewa.
Harga gedung ini dibeli dengan harga beli Rp 1.000.000, dengan masa manfaat 5 tahun dengan nilai b
Rp 6.500.000. Biaya yang dikeluarkan selama 5 tahdalah biaya pemeliharaan Rp 250.000.000. Apabila
gedung tersebut disewa dengan biaya sewa dan sstisar Rp 371.494.000 pertahun.

Divisi akuntansi keuangan mengadakan kalkulasiipemngan biaya differensial seperti di bawah ini dan
dewan redaksi akan memutuskan gedung tersebui diiael disewa.

1. Jika dilakukan pembelian gedung

Pendapatan Rp 3.834.500.000
Biaya Operasional 1.715.000.000
Biaya Penyusutan 644.375.000
Biaya Pemeliharaan 250.000.000
Biaya Modal 1.415.500.000
Residual Income Rp (190.375.000)
2. Jika dilakukan Penyewaan Gedung

Pendapatan Rp 3.834.500.000
Biaya Operasional 1.715.000.000
Biaya Penyusutan 544.375.000

Biaya Pemeliharaan -
Biaya Sewa dan Rehab  371.494.000
Biaya Modal 1.415.500.000
Residual Income Rp (211.869.000)

Perhitungan di atas maka perusahaan memilih ali#nbahwa gedung tersebut Iebih menguntungkan
apabila disewa. Hal ini dapat dilihat apabila petesan membeli gedung, maka perusahaan akan merigalam
kerugian yang lebih besar dimana biaya pemelihgraaoransi dan biaya tak terduga lainnya akan naénja
tanggungan perusahaan yang nanti berpengaruh phdakrusahaan. Penulis menyimpulkan bahwa infeirma
differensial dalam pengambilan keputusan invest&siva tetap sudah tepat, hal ini dapat dilihat grapan
informasi akuntansi differensial digunakan untuklimgungi kekayaan perusahaan, sehingga perusaldeain t
mengalami kerugian yang lebih besar lagi.

Penerapan Informasi Akuntansi Manajemen Dalam Pengenbilan Keputusan Investasi

Perkembangan praktek akuntansi manajemen lebitsdilan atas logika dan pengalaman dan bukan
atas dasar diterima tidaknya secara umum dan tdi#aya organisasi yang berwenang dalam mengatisisan
bagi yang menolak untuk menggunakan praktek-praktelntansi manajemen. Jika suatu informasi atatusua
prinsip pengukuran tertentu ternyata bermanfaatikititijuan-tujuan tertentu manajemen, maka pringgua
ukuran tersebut adalah akuntansi manajemen yarlg Béinana kriteria pokok akuntansi manajemen adalah
efektif tidaknya suatu prinsip atau metode bagi ajamen perusahaan secara keseluruhan individBal Bank
Sulut telah memanfaatkan informasi akuntansi maneje hal itu dapat terlihat dari langkah-langkamga
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dilakukan perusahaan yaitu mengumpulkan berbagaamanformasi dan mengambil suatu kesimpulan untuk
pengambilan keputusan terhadap masalah yang dihadap

Informasi akuntansi manajemen sangat diperlukaRTdBank Sulut khususnya untuk membantu pihak
internal di dalam pengambilan keputusan investiarena informasi akuntansi manajemen ini menyangkut
Masa yang akan datang yang digunakan untuk pendamtdeputusan dan akuntansi manajemen juga
bermanfaat untuk memastikan setiap bagian perusalmafungsi dengan efektifitas yang maksimal.
Pengambilan keputusan yaitu keputusan mengenastasiegedung PT Bank Sulut Kantor Pusat Manaddtida
hanya mempertimbangkan factor-faktor moneter tefaga mempetimbangkan factor-faktor non moneter,
dimana factor-faktor ini sebagai masukan dalam maren alternatif mana yang terbaik diantara akéin
yang tersedia.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis menyilikgu Informasi akuntansi manajemen dalam pengémbi

keputusan investasi aktiva tetap sangat efektiudakan untuk membantu manajemen dalam pengambilan

keputusan diantara alternatif-alternatif yang ddial, tersebut dapat dilihat dengan alasan sebag#iie

1. Manajemen PT Bank Sulut Kantor Pusat. Manado menyasiepenuhnya akan pentingnya laporan
akuntansi manajemen yang akan membantu keputus#aijtb keputusan jangka panjang, jangka pendek,
keputusan rutin maupun untuk tujuan pengendaliserim

2. Manajemen PT Bank Sulut Kantor Pusat Manado dalamgpmbilan keputusan investasi aktiva tetap
khususnya gedung adalah informasi akuntansi difif&ee.

3. Berdasarkan informasi akuntansi manajemen PT BaunltS<antor Pusat Manado dalam pengambilan
keputusan pengadaan gedung dapat mengambil keput@ssy baik yaitu dengan menyewa sehingga
kerugian yang akan ditimbulkan dapat dihindarkan.

Saran
Saran yang dapat penulis sampaikan sebagai berikut:

1. Konsep biaya yang berbeda untuk tujuan yang berheifferent cost for different purpoyedalam
pengambilan keputusan sebaiknya diperhatikan um@saupun karakteristik biaya differensial, karena
dalam berbagai keputusan yang diambil perusahaengsenengabaikan pemisahan faktor-faktor yang
baik.

2. Perusahaan sebaiknya lebih berhati-hati dalam pehbian keputusan investasi gedung, karena keputusan
ini berdampak jangka panjang terhadap biaya-biayayterjadi dan laba yang dihasilkan.

3. perusahaan dalam pengambilan keputusan investsiitoa jangka pendek maupun Jangka panjang
sebaiknya berdasarkan informasi-informasi yang akur
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